BAB II
KOMUNIKASI ORGANISASI, KEPEMIMPINAN, KOMPENSASI DAN

KINERJA KARYAWAN

A. Landasan Teori
1. Kinerja Karyawan

a. Pengertian Kinerja Karyawan

Kerja menurut kamus bahasa Indonesia adalah melakukan sesuatu, sesuatu
yang dilakukan. Konsep kinerja merupakan singkatan dari kinetika energi kerja
yang sinonim dalam bahasa Inggris adalah performance. Istilah performance sering
diindonesiakan sebagai performa. Kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh
indikator-indikator suatu pekerjaan dalam kurun waktu tertentu.

Pengertian kinerja atau prestasi adalah kesuksesan seorang di dalam
melaksanakan pekerjaan. Sejauh mana keberhasilan seseorang atau organisasi
dalam menyelesaikan pekerjaannya disebut “level of performance”. Orang yang
biasanya mempunyai level of performance tinggi disebut orang yang produktif, dan
sebaliknya tidak mencapai standar dikatakan sebagai tidak produktif atau
berperforma rendah.!

Kinerja karyawan adalah sesuatu yang mampu dicapai atau hasil kerja
yang bisa dicapai seseorang atau sekelompok orang dalam lembaga tertentu, seperti

kantor perusahaan dan sebagainya dengan mendapat gaji atau upah sesuai dengan

10 Wirawan, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Salemba Empat 2009), 5
1 Moch. As’ad, Psikologi Industri, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 48
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wewenang dan tanggung jawab masing-masing untuk mencapai tujuan organisasi
terkait secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral serta etika.'?

Menurut Meirer, kinerja karyawan merupakan kesuksesan seseorang
menjalankan suatu pekerjaan yang dibebankannya. Menurut Gilbert, kinerja
karyawan adalah apa yang bisa dikerjakan seseorang sesuai dengan tugas dan
fungsinya. Kinerja atau performance merupakan hasil kerja, hasil tugas atau hasil
kegiatan dalam kurun waktu tertentu.®

Berdasarkan berbagai pengertian di atas, kinerja karyawan dapat
disimpulkan hasil atau capaian seseorang secara kualitas dan kuantitas dalam
melaksanakan pekerjaan sesuai tanggung jawab mereka dalam organisasi,
perusahaan atau tempat mereka bekerja.

b. Kinerja Karyawan dalam Perspektif Islam

Firman Allah mengenai kinerja seseorang terdapat dalam Al Qur’an surat

Al-Aghaaf ayat 19

- Qo
T2 5 9_.9 ’_..9‘73-_":'#’.-0;-';;;9,” f,-'w’ -
Ooatad ¥ aas aglasl agnssals o lee Bn o 255 JST)
Artinya: “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka
kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan
mereka sedang mereka tiada dirugikan. ” Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah

pasti akan membalas setiap amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah

dikerjakan. Jika seseorang melaksanakan pekerjaan dengan baik dan menunjukkan

12 Hoctomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Mitra Belajar, 2005), 30
13 Soekijo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009),
124
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kinerja yang baik di tempat kerja mereka, maka mereka akan mendapatkan hasil
yang baik dan organisasi mereka pun tidak akan mengalami kerugian.
Menurut Azuar Juliandi, parameter kinerja menurut perspektif Islam yang
diperoleh dari berbagai pendapat ilmuwan Islam meliputi memenuhi janji atau
kewajiban, tanggung jawab pribadi dan kontrol, ibadah, jihad dan bersungguh-
sungguh, kesatuan, keadilan, ikhtiar, kebenaran, transparansi, kerjasama, skill dan
kompetensi, produktif dan kesempurnaan.4
c. Dimensi Kinerja Karyawan
Kinerja adalah salah satu ukuran aktual dari perilaku di tempat kerja yang
mempunyai sifat multidimensional. Dimensi Kinerja karyawan, meliputi prestasi
kerja, tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, kerjasama dan prakarsa.®
1) Prestasi kerja
Prestasi kerja merupakan hasil pelaksanaan pekerjaan yang dicapai karyawan
dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya.

2) Tanggung jawab
Tanggung jawab merupakan kesanggupan karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan sebaik-baiknya, tepat waktu dan
berani menanggung resiko atas keputusan yang diambil atau tindakan yang
dilakukan.

3) Ketaatan

1 Azuar Juliandi, Parameter Prestasi Kerja dalam Perspektif Islam, Jurnal Manajemen dan Bisnis,
Vol. 14, No. 01, (April, 2014), 34-48

15 Kristina Nugi Keran, Pengaruh Motivasi Kerja, Kompetensi Kerja, Kompensasi terhadap Kinerja
Karyawan Yayasan Bintang Timur Tangerang, (Tesis-Universitas Esa Unggul Jakarta, 2012), 29



4)

5)

6)

12

Ketaatan merupakan kesanggupan karyawan untuk mentaati segala peraturan
yang berlaku di tempat kerja mereka, dan menaati perintah atasan atau
pimpinan mereka, serta sanggup tidak melanggar larangan yang ditentukan.
Kejujuran
Kejujuran merupakan ketulusan hati dalam melaksanakan tugas dan mampu
tidak menyalahgunakan wewenang dan tanggung jawab yang diberikan
Kerjasama
Kerjasama merupakan kemampuan mental karyawan untuk dapat bekerja sama
dengan orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas yang telah ditentukan
Prakarsa
Prakarsa merupakan kemampuan karyawan mengambil keputusan, langkah-
langkah serta melaksanakannya, sesuai dengan tindakan yang diperlukan
dalam pelaksanaan tugas tanpa menunggu perintah atasan.
2. Komunikasi Organisasi

a. Pengertian Komunikasi Organisasi

Wursanto memandang komunikasi organisasi merupakan suatu proses

penyampaian informasi, ide-ide, antara anggota organisasi secara timbal balik

dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan tersebut pada

dasarnya suatu kegiatan intern di dalam organisasi, akan tetapi dalam praktek, dapat

melampaui batas-batas organisasi itu sendiri.®

16 Wursanto, Dasar-dasar llmu Organisasi, (Jakarta: CV. Andi Offset, 2005), 157-178
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Wiryanto mendefinisikan komunikasi organisasi merupakan aktivitas
pengiriman dan penerimaan berbagai pesan organisasi di dalam kelompok formal
maupun informal dari suatu organisasi.'’

Berdasarkan berbagai pengertian di atas, komunikasi organisasi adalah
aktivitas yang melibatkan anggota organisasi, baik perseorangan atau lebih dalam
menyampaikan pesan pada anggota lainnya, baik perserorangan atau lebih untuk
mencapai tujuan tertentu.

b. Fungsi Komunikasi Organisasi

Khan dan Katz memandang terdapat empat fungsi dalam komunikasi
organisasi yaitu berhubungan dengan produksi, pemeliharaan, penerimaan dan
pengelolaan organisasi. Redding menjelaskan ada tiga alasan komunikasi
organisasi diperlukan untuk pelaksanaan berbagai tugas di dalam organisasi,
pemeliharaan dan kemanusiaan. Thayer menempatkan ada lima fungsi komunikasi
organisasi, meliputi memberi informasi, membujuk, memerintah dan memberi
instruksi.!8

Menurut Alo Liliweri, fungsi komunikasi organisasi dibagi dua, yaitu
fungsi umum dan fungsi khusus
1) Fungsi umum

Komunikasi berfungsi menceritakan informasi teraktual tentang sebagian atau
keseluruhan hal yang berkaitan dengan pekerjaan. Fungsi lainnya menjual ide

dan gagasan, pendapat, fakta termasuk sikap organisasi, sikap tentang sesuatu

1 Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Gramedia Widiasrana, 2005), 17
18 Fatma Wardy Lubis, “Peranan Komunikasi dalam Organisasi”’, (Universitas Sumatera Utara,
2008), 2
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yang termasuk subyek layanan. Komunikasi juga bisa berfungsi meningkatkan
kemampuan para karyawan agar mereka dapat belajar apa yang dipikirkan,
dirasakan dan dikerjakan orang lain, apa yang dijual atau diceritakan orang lain
mengenai organisasi. Fungsi berikutnya yang dapat diraih untuk menentukan
apa dan bagaimana organisasi membagi pekerjaan, atau siapa yang menjadi
atasan dan siapa menjadi bawahan, menentukan jumlah orang, bagaimana
sumber daya, mengalokasikan mesin, metode dan teknik dalam organisasi.
Fungsi khusus
Komunikasi berfungsi untuk membuat karyawan melibatkan diri dalam isu-isu
organisasi, kemudian menterjemahkannya ke dalam tindakan tertentu di dalam
sebuah komando. Komunikasi juga bisa berfungsi untuk membuat karyawan
menciptakan dan menangani relasi antara sesama anggota dalam meningkatkan
produk organisasi. Fungsi lainnya untuk membuat para karyawan memiliki
kemampuan menangani atau mengambil keputusan-keputusan dalam situasi
tidak pasti.*®

c. Komunikasi Organisasi dalam Perspektif Islam

Komunikasi organisasi adalah aktivitas penyampaian pesan antar anggota

organisasi, yaitu pemimpin dengan bawahan dan sesama bawahan untuk mencapai

tujuan tertentu. Salah satu bentuk komunikasi organisasi adalah bermusyawarah.

Allah SWT mewajibkan pada umat muslim saling bertukar pendapat,

bermusyawarah antara pemimpin dengan bawahandalam semua level manajemen

19 Alo Liliweri, Wacana Komunikasi Organisasi, (Bandung, Mandar Maju, 2004), 66-67
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dan kepemimpinan. Seperti Rasulullah memerintahkan bermusyawarah dalam

segala persoalan, sesuai dengan Q.S. Ali Imran: 159
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Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah

mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka,

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam

urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya.*

Umar r.a. senantiasa bermusyawarah dengan para sahabatnya, dan berkata,
“Pendapat satu orang seperti jahitan pakaian yang tipis, pendapat dua orang akan
memperkuat jahitan, dan penapat tiga orang dan lebih, tidak akan pernah rusak.”
Beliau melontarkan pendapatnya dan dan pendapat kaum muslimin dalam satu
majelis syura. Majelis tersebut beranggotakan 14 orang sahabat, jika telah terdapat
kesepakatan, maka beliau akan menjalankannya.?

d. Dimensi Komunikasi Organisasi

20 Ahmad Ibrahim A.S., Manajemen Syariah: Sebuah Kajian Historis dan Kontemporer, (Jakarta:
Rajagrafindo Persada, 2006), 96
2L |bid., 97
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Menurut De Vito, jaringan komunikasi adalah saluran yang digunakan
untuk meneruskan pesan dari satu orang ke orang lain dalam organisasi.?? Dimensi
komunikasi organisasi dibedakan menjadi dua jenis, meliputi
1) Jaringan komunikasi formal

Jaringan komunikasi formal adalah komunikasi yang terjadi di antara anggota
organisasi mencakup susunan tingkah laku organisasi, pembagian departemen
atau tanggung jawab tertentu, posisi jabatan dan distribusi pekerjaan. Ada tiga
bentuk jaringan komunikasi formal, adalah komunikasi ke bawah, komunikasi
ke atas dan komunikasi horizontal.

T May Rudi menjelaskan komunikasi ke bawah yaitu komunikasi dari
pimpinan kepada anggota organisasi atau komunikasi yang bersifat dari atas ke
bawah. Pemberian komunikasi meliputi pemberian tugas, perintah dan
pengarahan pimpinan kepada segenap anggota organisasi, pengarahan
pimpinan agar mereka melakukan perubahan ke arah positif, dan upaya
pimpinan mengetahui, mengenal atau memahami pribadi bawahannya.? Lewis
memandang komunikasi ke bawah ditujukan mengubah sikap, membentuk
pendapat, mengurangi kecurigaan yang timbul karena salah informasi, dan
mempersiapkan anggota organisasi menyesuaikan diri dengan perubahan.?*

T May Rudi menjelaskan komunikasi ke atas adalah pesan yang
mengalir dari bawahan ke pimpinan. Komunikasi tersebut meliputi respon

bawahan atas perintah, instruksi dari pimpinan, penyampaian laporan atau

22 Alo Liliweri, Wacana Komunikasi Organisasi, 3
23 Sjarifuddin, Manajemen Komunikasi, (Samarinda, 2007), 5
24 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 7
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informasi mengenai kemajuan pelaksanaan tugas pada pimpinan, upaya
meminta bantuan pada pimpinan untuk memberi petunjuk, arahan dalam
rangka keberhasilan pekerjaan dan pemecahan masalah yang dihadapi.?® Hal
tersebut diperkuat penjelasan Pace dan Don arus komunikasi ke atas mampu
memberikan informasi berharga untuk pembaharuan keputusan oleh mereka
yang mengarahkan organisasi.?®

Komunikasi horizontal adalah pertukaran pesan di antara orang-orang
yang mempunyai tingkatan otoritas sama di dalam organisasi. Pesan yang
disampaikan biasanya berkaitan tugas-tugas, tujuan kemanusiaan, saling
memberi informasi, penyelesaian konflik dan koordinasi.?’
Jaringan komunikasi informal
De Vito menjelaskan komunikasi informal adalah komunikasi yang terjadi di
antara para anggota organisasi atas kehendak pribadi tanpa memperhatikan
kedudukan mereka dalam organisasi.?® Komunikasi ini bisa terjadi mengalir ke
atas, ke bawah atau secara horizontal. Hal terjadi jika komunikasi formal
kurang memuaskan anggota mengenai informasi yang diperlukan. Arni
menjelaskan komunikasi informal juga bisa disebut grapevine (desas-desus,

kabar angin atau gosip) cenderung berisi laporan rahasia mengenai orang atau

2 Sjarifuddin, Manajemen Komunikasi, 5

26 Eni Fitriyani, “Analisis Kegiatan Komunikasi Organisasi pada PT. Kresna Duta Agroindo
Perkebunan Sinar Mas Group Kecamatan Kombeng Kabupaten Kutai Timur”, (Universitas
Mulawarman, Kutai Timur, 2013), 7

27 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, 121

28 Fatma Wardy Lubis, “Peranan Komunikasi dalam Organisasi”, 3
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berbagai kejadian di luar jalur resmi. Namun, meskipun informasi informal,
grapevine bisa bermanfaat bagi organisasi.?®
3. Kepemimpinan

a. Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan faktor kemanusiaan, mengikat suatu kelompok
bersama dan memberikan motivasi untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.
Tanpa kepemimpinan yang efektif individu-individu maupun kelompok cenderung
tidak memiliki arah, tidak puas dan kurang termotivasi.*

Kepemimpinan merupakan faktor yang sangat penting mempengaruhi
kinerja organisasi karena kepemimpinan termasuk aktivitas utama agar tujuan bisa
dicapai. Kepemimpinan umumnya adalah proses mempengaruhi aktivitas
perseorangan atau kelompok untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu.>

Menurut lvancevich, kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang
lain untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi yang relevan. Sesuai definisi
tersebut, seseorang tidak harus jadi pemimpin formal untuk memimpin orang.®
Peran pemimpin informal bisa mempunyai kedudukan yang sama penting dengan
pemimpin formal untuk mencapai kesuksesan kelompok.

Berdasarkan penjelasan di atas, kepemimpinan bisa dikatakan upaya
seseorang mempengaruhi karyawan secara perseorangan atau kelompok agar

mendukung pencapaian tujuan organisasi mereka. Sehubungan kepemimpinan bisa

23 Arni Muhmmad, Komunikasi Organisasi, 124

%0 Fikri, “Pengaruh Tipe Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Terhadap Motivasi Kerja Pegawai
Kecamatan Lowokrawu Kota Malang”, Jurnal Aplikasi Manajemen, (Vol. 6, No. 1, 2008), 98

81 | Nyoman Gitosudarmo, Perilaku Keorganisasian, (Yogyakarta: BPFE, 2008), 127-128

32 John M. Ivancevich., R. Konopaske., Matteson., Perilaku dan Manajemen Organisasi, (Jakarta:
Erlangga, 2007), 194
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dilakukan pemimpin informal/formal, fokus penulis pada kepemimpinan yang

dijalankan pemimpin formal.

b. Kepemimpinan dalam Perspektif Islam

Menurut Ahmad Ibrahim Abu Sinn, fungsi kepemimpinan dalam Islam

terdapat beberapa poin meliputi®

1)

2)

3)

4)

Kepemimpinan dalam Islam mempunyai karakteristik pertengahan, selalu
menjaga hak dan kewajiban individu dan masyrakat dengan prinsip keadilan,
persamaan, tidak cenderung pada kekerasan dan kelembutan, tidak sewenang-
wenang dan berbuat aniaya terhadap umat. Seperti yang disampaikan Umarr.a,
“Sesungguhnya persoalan ini tidak patut dan layak, kecuali orang yang lembut
tapi tidak lemah, orang yang kuat tapi tidak sewenang-wenang.”
Kepemimpinan yang fokus terhadap nilai-nilai kemanusiaan, memperhatikan
kemuliaannya dan menyertakannya dalam persoalan-persoalan krusial serta
memperlakukannya dengan sebaik mungkin.

Kepemimpinan yang fokus terhadap kehidupan rakyat dan tidak membedakan
mereka, kecuali berdasarkan beban tanggung jawab yang diberikan pemimpin.
Seperti perkataan Umar r.a. pada Abu Musa al-Asyari, “Dan bahagiakanlah
persoalan rakyat dengan kehadiranmu, engkau adalah bagian dari mereka,
tapi sesungguhnya Allah memberikan beban yang lebih berat kepadamu.”
Kepemimpinan yang konsen terhadap tujuan dan memberikan kepuasan pada
bawahan dengan memberikan teladan yang baik, konsisten dan tetap semangat

serta rela berkorban untuk mewujudkan tujuan. Realitas tersebut bisa diketahui

33 Ahmad Ibrahim A.S., Manajemen Syariah: Sebuah Kajian Historis dan Kontemporer, 155
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pada kepemimpinan Rasulullah dan Abu Bakar dalam menyebarkan dakwah
dan memerangi orang-orang murtad.

Kepemimpinan yang memiliki kemampuan strategis, konsen terhadap segala
faktor internal dan eksternal yang melingkupi organisasi atau perusahaan.

Menurut Veinthzal Rivai dan Arviyan Arifin, prinsip kepemimpinan Islam

meliputi musyawarah, adil dan kebebasan berpikir.3

1)

2)

Musyawarah merupakan prinsip yang harus diutamakan dalam kepemimpinan
Islam. Al Qur’an menyatakan bahwa seorang yang menyebut dirinya sebagai
pemimpin wajib melakukan musyawarah dengan orang yang berpengetahuan
atau orang yang berpandangan baik. Seperti yang termuat dalam Q.S. Asy-

Syuura: 38, sebagai berikut

e
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Artinya: “Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan
musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki
yang Kami berikan kepada mereka. ”

Adil merupakan prinsip lainnya yang harus diutamakan kepemimpinan Islam.
Pemimpin seharusnya mampu memperlakukan semua orang secara adil, tidak
berat sebelah dan tidak memihak. Seperti yang termuat dalam Q.S. An-Nisa:

58, sebagai berikut

34 Veinthzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Leadership: Membangun Super Leadership Melalui
Kecerdasan Spiritual, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 154-167
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum
di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. ”

Kebebasan berpikir adalah prinsip lain yang harus diutamakan kepemimpinan
Islam. Pemimpin yang baik adalah mereka yang mampu memberikan ruang
dan mengundang anggota kelompok untuk mengemukakan kritiknya secara
konstruktif. Anggota diberikan kebebasan untuk mengeluarkan pendapat atau
keberatannya, serta pemimpin harus dapat memberikan jawaban setiap masalah
yang diajukan.

c. Dimensi Kepemimpinan

Dimensi kepemimpinan berdasarkan teori Path-Goal (Jalur Sasaran)

meliputi kepemimpinan direktif, suportif, partisipatif dan berorientasi prestasi.®

1)

Kepemimpinan direktif
Pemimpin memberi pedoman yang memungkinan bawahan mengetahui apa

yang diharapkan terhadap mereka, menetapkan standar kinerja bagi mereka

% Leny Evanita, Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan, Pelatihan dan Kinerja Karyawan RSUD
Lubuk Sikaping, (Tesis-Universitas Esa Unggul Jakarta, 2013), 23
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dan mengontrol perilaku ketika standar kinerja tidak bisa terpenuhi. Pemimpin
secara bijaksana memberi penghargaan dan sanksi disiplin.
2) Kepemimpinan suportif,
Pemimpin mengayomi bawahan dan menampilkan perhatian pribadi terhadap
kebutuhan dan kesejahteraan mereka selama menjalankan tanggung jawab
mereka.
3) Kepemimpinan partisipatif
Pemimpin percaya pengambilan keputusan dalam kelompok dan bisa berbagi
informasi dengan bawahan. Pemimpin berkonsultasi dengan bawahan tentang
keputusan penting berkaitan pekerjaan, tujuan dan cara penyelesaian tujuan.
4) Kepemimpinan berorientasi prestasi,
Pemimpin menetapkan tujuan yang menantang dan mendorong karyawan
untuk mencapai kinerja terbaik. Pemimpin mempercayai bahwa karyawan bisa
bertanggung jawab untuk mencapai tujuan tersebut.
4. Kompensasi
a. Pengertian Kompensasi
Salah satu metode untuk meningkatkan prestasi kerja, memotivasi dan
meningkatkan kinerja para karyawan adalah melalui kompensasi.*® Karyawan
menganggap penting kompensasi karena besarnya kompensasi mencerminkan

ukuran karya mereka di antara para karyawan lain, keluarga dan masyarakat.®’

36 Jackson Malthis, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Salemba Empat, 2000)
37 Hani Handoko, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Salemba Empat, 2003), 114-118
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Kompensasi adalah apa yang diterima pekerja sebagai balasan dari
pekerjaan yang diberikannya, baik upah per jam ataupun gaji periodik didesain dan
dikelola bagian personalia. Kompensasi bisa didefinisikan segala sesuatu yang
dikonsitusikan atau dianggap sebagai suatu balas jasa atau ekuivalen.®

Kompensasi adalah semua balas jasa yang diterima seorang karyawan dari
perusahaannya sebagai akibat dari jasa atau tenaga yang telah diberikan pada
perusahaan tersebut.3® Kompensasi adalah setiap bentuk pembayaran atau imbalan
yang diberikan pada karyawan dan timbul dari pekerjaan karyawan tersebut.*

Jadi bisa disimpulkan kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima
para karyawan, baik uang, barang atau sebagainya sebagai bentuk balas jasa dari
hasil kerja mereka pada organisasi.

b. Kompensasi dalam Perspektif Islam

Menurut Ahmad Ibrahim Abu Sinn, pemberian kompensasi dalam Islam
dijelaskan sebagai berikut*!

1) Kompensasi atau upah yang dibayarkan kepada para karyawan, kadang boleh
dibayarkan berupa barang, bukan berupa uang tunai. Diriwayatkan dari Umar
bin Khattab memberi upah pada Gubernur Himsha, lyadh bin Ghanam berupa
uang satu dinar, satu ekor domba dan satu mud kurma setiap hari.

2) Upah ditentukan berdasarkan jenis pekerjaan. Asas pemberian upah seperti

ketentuan yang dinyatakan dalam Q.S. Al-Ahgaf: 19

38 Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Erlangga, 2003), 246

% H Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: STIE YKPN, 2004), 446

40 Gary Dessler, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Klaten: PT. Intan Sejati, 2006), 87

41 Ahmad lbrahim A.S, Manajemen Syariah: Sebuah Kajian Historis dan Kontemporer, 113-115
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Artinya: “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan)
pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.”

Tanggungan nafkah keluarga juga bisa menentukan jumlah gaji yang diterima
karyawan. Bagi yang sudah berkeluarga, gajinya 2 kali lebih besar daripada
yang lajang. Rasulullah bersabda, ”Barangsiapa mempekerjakan seseorang,
sedangkan ia tidak memiliki rumah, maka ia harus diberi rumah, dan jika ia
tidak memiliki istri, maka nikahkanlah, dan jika ia tidak memiliki kendaraan,
maka berikanlah kendaraan.”

Upah yang diberikan berdasarkan tingkat kebutuhan dan taraf kesejahteraan
masyarakat setempat. Saat masa Khalifah Umar r.a., gaji pegawai disesuaikan
dengan tingkat kebutuhan dan kesejahteraan masyarakat setempat.

c. Dimensi Kompensasi

Menurut Rivai dan Ella, kompensasi dibedakan dua jenis yaitu kompensasi

langsung dan tidak langsung.*2

1)

Kompensasi langsung
Kompensasi yang langsung dirasakan oleh penerimanya, yaitu berupa gaji,
upah, insentif. Hal tersebut merupakan hak karyawan dan kewajiban

perusahaan untuk membayarnya

42 Rivai Veintzal dan Jauvani Ella, Manejemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan, (Jakarta:
PT. Rajagrafindo Persana, 2010), 744-745
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a) Gaji adalah kompensasi yang diterima karyawan sebagai konsekuensi dari
posisinya sebagai karyawan yang memberikan tenaga dan pikiran dalam
mencapai tujuan perusahaan. Gaji bisa dikatakan sebagai bayaran tetap
yang diterima seseorang dari keanggotaannya dalam perusahaan.

b) Upah adalah kompensasi yang diberikan berdasarkan jam kerja, jumlah
barang yang dihasilkan atau banyaknya pelayanan yang diberikan. Gaji
tidak seperti besarnya gaji yang relatif tetap, besarnya upah dapat berubah-
ubah tergantung pada keluaran yang dihasilkan.

¢) Insentif adalah kompensasi yang diberikan pada karyawan tertentu karena
keberhasilan prestasinya di atas standar yang ditentukan.

2) Kompensasi tidak langsung
Kompensasi yang tidak bisa dirasakan secara langsung, yaitu benefit dan
services. Benefit dan services adalah kompensasi tambahan (finansial atau non
finansial) yang diberikan berdasar kebijaksanaan perusahaan terhadap semua
karyawan untuk meningkatkan kesejahteraan mereka, seperti tunjangan hari
raya, uang pensiun, pakaian dinas, olah raga dan family gathering.
B. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan
yang selama ini banyak dijumpai bukan pada organisasi dakwah. Oleh karena itu, penelitian
ini berusaha mengisi kekosongan penelitian tersebut, khususnya pada organisasi masjid.
1. Penelitian berjudul pengaruh kompetensi, kompensasi, disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan dan kepuasan kerja. Hasil penelitian menunjukkan variabel

kompetensi, disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja dan
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kepuasan kerja guru. Faktor dominan yang paling dominan berpengaruh
terhadap kinerja guru SMA Islamic Village Karawaci Tangerang adalah
disiplin kerja diikuti dengan kompetensi dan kompensasi.*

2. Penelitian berjudul pengaruh disiplin kerja, pelatihan, gaya kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan RSUD Lubuk Sikaping. Hasil penelitian tersebut
adalah kinerja karyawan dipengaruhi disiplin, gaya kepemimpinan dan
pelatihan. Faktor yang paling dominan terhadap Kkinerja karyawan adalah
pelatihan. Nilai R Square ketiga variabel adalah 0,6050 atau 60,50%, sisanya
sebesar 39,50% yaitu faktor-faktor lain mempengaruhi kinerja karyawan.*

3. Penelitian berjudul pengaruh komunikasi dan motivasi terhadap Kkinerja
karyawan PT. Bober. Hasil penelitian tersebut adalah kinerja karyawan
dipengaruhi signifikan oleh komunikasi dan motivasi.*®

4. Penelitian berjudul pengaruh komunikasi organisasi dan kepuasan kerja
terhadap kinerja pegawai pada Badan Ketahanan Pangan Daerah (BPKD)
Propinsi Jawa Barat Kota Bandung. Hasil penelitian tersebut adalah
komunikasi organisasi dan kepuasan kerja berpengaruh bersama-sama
terhadap kinerja pegawai BKPD Provinsi Jawa Barat Kota Bandung berada

pada kategori kuat, namun pengaruh komunikasi organisasi secara parsial

4 Siti Rohimah, “Pengaruh Kompetensi, Kompensasi, Disiplin Kerja terhadap Kinerja dan
Kepuasan Kerja Guru SMA Islamic Village Karawaci Tangerang”, (Tesis—Universitas Esa Unggul,
Jakarta, 2011)

4 Leny Evanita, “Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan, Pelatihan dan Kinerja Karyawan RSUD
Lubuk Sikaping”, (Tesis—Unversitas Esa Unggul, Jakarta, 2011)

4 Taufik Rachim, “Pengaruh Komunikasi dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan PT. Bober”,
(Universitas Kristen Satya Wacana, 2014)
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terhadap kinerja pegawai pada kategori sedang dan pengaruh kepuasan kerja
secara parsial terhadap kinerja pegawai pada kategori rendah.*®

Penelitian terdahulu yang menjadikan Yayasan Masjid Al Falah Surabaya

sebagai subyek penelitian belum ada yang menganalisis pengaruh komunikasi,

kepemimpinan, dan kompensasi terhadap kinerja karyawan Yayasan Masjid Al

Falah Surabaya. Judul penelitian yang dijumpai, sebagai berikut

1.

Analisis Penerapan PSAK No. 45 pada Yayasan Masjid Al Falah Surabaya,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyusunan, bentuk dan isi laporan
keuangan pada yayasan dengan mengacu pada ketentuan-ketentuan PSAK No.
45. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa (1) yayasan belum
mempunyai pedoman struktur organisasi yang memisahkan pembagian
wewenang, dan tanggung jawaba, (2) laporan keuangan keuangan telah
disajikan sesuai dengan PSAK No. 45, namun terdapat sebagian akun yang
belum disajikan sesuai dengan PSAK No. 45 yaitu klasifikasi aset bersih, (3)
pengakuan kerugian piutang diakui secara lansung.*’

Meningkatkan Fungsi Masjid Melalui Reformasi Administrasi (Studi pada
Masjid Al Falah Surabaya), penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif, fokus pada bagaimana reformasi administrasi
yang dilakukan dan apa sajakah faktor pendukung dan penghambat

pelaksanaan reformasi administrasi pada Masjid Al Falah Surabaya dalam

4 Anthony Akhmad Z.A., “Pengaruh Komunikasi Organisasi dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Pegawai Badan Ketahanan Pangan Daerah (BPKD) Provinsi Jawa Barat Kota Bandung”,
(Universitas Komputer Indonesia)

47 Diyani Ade Rizky, “Analisis Penerapan PSAK No. 45 pada Yayasan Masjid Al Falah Surabaya”,
Jurnal llmu dan Riset Akuntansi, Vol.2, No.7, (2013), 1-17



28

meningkatkan fungsinya. Hasil penelitian ini meliputi (1) Masjid Al Falah
Surabaya berusaha meningkatkan fungsinya melalui reformasi administrasi
dengan memperhatikan tiga aspek, yaitu aspek struktur organisasi, sumber
daya manusia dan inovasi, (2) Faktor pendukung reformasi, meliputi niat
pendiri Masjid Al Falah menjadikan masjid sebagai pusat aktivitas masyarakat,
keikhlasan pendiri dan pengurus dalam mengelola masjid, keimanan pengurus,
kepedulian pengurus dalam melayani jama’ah, jaringan yang luas, letak
strategis di kota Surabaya, dan sikap pengurus bisa menerima semua golongan
Islam, (3) keterbatasan area masjid dibandingkan dengan jama’ah masjid, (4)

sebagian pengurus sudah merasa puas atas pencapaian Al Falah sekarang.*?

48 Niko Pahlevi H dkk, “Meningkatkan Fungsi Masjid Melalui Reformasi Administrasi (Studi pada
Masjid Al Falah Surabaya)”, Jurnal Administrasi Publik, Vol.2, No. 2, Hal. 305-311



